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PENDAHULUAN 
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Pendidikan bedasarkan UUD 45 merupakan hak setiap orang sehingga kelayakan 
pendidikan perlu menjadi pertimbangan dalam proses pelaksaannya (Ricardus, 
2020). Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam pembangunan 
manusia Indonesia seutuhnya. Pendidikan juga merupakan investasi dalam 
pengembangan sumber daya manusia, dengan peningkatan keterampilan dan dua 
kemampuan upaya manusia untuk menjalankehidupan. Hal terpenting dalam 
kegiatan pembelajaran adalah kegiatan mengajarkan kepada siswa pentingnya belajar 
agar hasil belajarnya bermanfaat bagi kehidupannya sekarang dan yang akan datang.  



PENDAHULUAN 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan seseorang dalam memahami sebuah 
konsep. Seorang anak yang memiliki pemahaman konsep ketika ia telah memahami 
arti maupun makna dari suatu konsep (Suleman, 2013). Pemahaman siswa terhadap 
beberapa konsep yang sesuai dengan materi yang dipelajarinya akan mengantarkan 
siswa pada pembelajaran yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
semestinya. Siswa membutuhkan kegiatan untuk memahami konsep dan memiliki 
kesempatan untuk mengembangkan rasa ingin tahunya dengan berbagai penjelasan 
yang logis. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu isi kurikulum sekolah dasar yang mencakup seluruh kemampuan siswa 
adalah mata pelajaran ilmu pengetahuan alam. Definisi tentang Ilmu Pengetahuan 
Alam telah banyak dikemukkan. Menurut (Trianto, 2014). Ilmu pengetehauan alam 
merupakan kumpulan teori yang sistematis yang penerapannya terbatas pada 
fenomena alam yang lahir dan berkembang yang melalui metode ilmiah seperti 
pengamatan dan eksperimen dan yang memerlukan sikap ilmiah. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil observasi di SDN Suko 1 yang sudah saya lakukan, pada kelas IV dengan 
jumlah 32 siswa, terdapat kurangnya pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran IPA 
yaitu pada saat proses pembelajaran siswa kurang paham tentang materi tumbuhan dan 
fungsinya. Kurang dari 75% siswa tidak memahami materi yang telah disampaikan oleh guru. 
Namun guru cenderung menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan materi dengan 
alasan semua materi dapat disampaikan. Hal ini membuat siswa menjadi bosan selama 
proses pembelajaran. Meskipun materi IPA sangat luas, namun IPA tidak hanya mempelajari 
kehidupan alam, tetapi juga mempelajari manfaat dan seperti apa kehidupan manusia di 
masa depan. Menurut Usman, (2010) guru dapat memberikan kepada siswa atau peserta 
didik pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendirilah yang harus membangun 
pengetahuan mereka sendiri. Oleh karena itu, diperlukan perubahan dalam proses 
pembelajaran IPA. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran inkuiri berbasis outdoor learning menjadi pembelajaran menyenangkan untuk 
anak-anak karena pengalaman yang luar biasa bagi siswa. Kegiatan kelas dapat dibawa dan 
dilakukan oleh siswa di halaman sekolah atau di kebun, hal ini dipersepsikan dan dialami 
siswa secara berbeda guna memperkaya pengalamannya. Lingkungan di luar kelas juga 
menambah pengalaman dan siswa dapat menikmati hari-harinya dengan senang, selain itu 
para siswa juga dapat menikmati udara yang segar yang sangat baik dan sehat untuk siswa. Di 
luar mereka dapat menghirup udara, menikmati kebebasan ruang terbuka dan meningkatkan 
kapasitas otot mereka dengan cara baru. Mengubah dan memindahkan situasi dan keadaan 
belajar juga dapat mengurangi stres. 



RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis melakukan sebuah penelitian  
rumusan masalah sebagai berikut : 

 
 Apakah ada pengaruh model pembelaran inkuiri berbasis outdoor learning 

terhadap pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran IPA SD Kelas IV?” 
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METODE PENELITIAN 

• Jenis penelitian : Kuantitaif Eksperimen 

• Design Penelitian : Pre-Experimental Design 

• Bentuk desain pre-experimental : One Group Pretest – Posttest Design 

• Penelitian ini dilakukan di SDNSUKO 1 

• Populasi : seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 30 siswa 

• Teknik pengambilan sample : Sampling Jenuh 
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DATA PERHITUNGAN NILAI PRETEST 
  

Validitas dan Reliabilitas Data 



DATA PERHITUNGAN NILAI POSTEST  

Validitas dan Reliabilitas Data 



Validitas dan Reliabilitas Data 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat 
disimpulkan nilai pretest sebesar 0,864 dan 
nilai postest 0,856. Syarat dinyatakan reliabel 
apabila nilai signifikasi Cronbach’s Alpha > 
0,60. Nilai Cronbach’s Alpha Pretest sebesar 
0,864 > 0,60 maka angket dinyatakan 
reliabel. Sedangkan Nilai Cronbach’s Alpha 
Postest sebesar 0,856 maka angket 
dinyatakan reliabel. Oleh karena itu nilai 
Cronbach’s Alpha pretest dan postest dapat 
digunakan dalam penelitian ini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan grafik diatas, terlihat setiap siswa dari keseluruhan siswa mengalami  
peningkatan yang berbeda – beda pada pretest dan postestnya dalam pemahaman 
konsep siswa pembelajaran IPA kelas IV SDN SUKO 1 diatas bahwa, nilai rata-rata 
siswa nilai pretest adalah 56 dengan nilai terendah 10 sedangkan nilai rata-rata siswa 
pada nilai postest adalah 75 dengan nilai tertinggi 100. Bedasarkan nilai diatas 
terdapat perbedaan sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan. 
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ANALISIS DATA 
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang akan dianalisis berdistribusi normal atau tidak. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan konsep dasar uji normlitas Shapiro-Wilk karena data yang 
digunakan peneliti adalah <100 yaitu 30 siswa. Kriteria pengambilan keputusan dari Shapiro-Wilk apabila 
nilai Sig > 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal dan apabila nilai  Sig < 0,05 maka dikatakan data 
berdistribusi tidak normal. Nilai signifikan pretest sebesar 0,416 maka dikatakan berdistribusi normal 
sedangkan nilai signifikan pada postest terdapat nilai ,00 maka data tidak berdistribusi dengan normal 
sehingga peneliti melanjutkan dengan uji T-test Nonparametrik. 



ANALISIS DATA 

Konsep dasar pengambilan keputusan uji wilcoxon nonparametrik 
adalah jika nilai Asymp.Sig. < 0,05 maka hipotesis diterima, jika nilai 
Asymp.Sig. > 0,05, maka hipotesis ditolak. Hasil dari perhitungan uji 
wilcoxon nonparametrik diatas diperoleh bahwa nilai Asymp.Sig (2-
tailed) bernilai 0,000. Karena 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis diterima. Artinya terdapat perbedaan signifikasi 
sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. Sehingga dapat 
disimpulkan adanya pengaruh model pembelajaran inkuiri berbasis 
outdoor learning terhadap pemahaman konsep siswa mata pelajaran 
IPA SD kelas IV.  
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep pada pembelajaran 
IPA kelas IV SDN SUKO 1 dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri berbasis outdoor learning  
menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang dihasilkan siswa nilai pretest adalah 56  dengan tingkat sig 0,379 > 0,361 
sedangkan pada nilai postest adalah 75 dengan nilai sig 0,379 > 0,361. Uji reliabilitas menunjukkan signifikasi 
Cronbach’s Alpha > 0,60. Nilai Cronbach’s Alpha Pretest sebesar 0,864 > 0,60 maka angket dinyatakan reliabel. 
Sedangkan Nilai Cronbach’s Alpha Postest sebesar 0,856 maka angket dinyatakan reliabel. Hasil dari perhitungan uji 
wilcoxon nonparametrik diperoleh bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) bernilai 0,000. Karena 0,000 < 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Artinya terdapat perbedaan signifikasi sebelum diberi perlakuan dan 
sesudah diberi perlakuan. Sehingga dapat disimpulkan adanya pengaruh model pembelajaran inkuiri berbasis 
outdoor learning terhadap pemahaman konsep siswa mata pelajaran IPA SD kelas IV. 
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PEMBAHASAN 

•Hal tersebut sesuai dengan pendapat Suardika (2021) bahwasannya model pembelajaran berbasis project sudah  

dicoba dan diuji sebagai model pembelajaran yang bisa menumbuhkan sikap kemandirian siswa, apalagi pada mata  

pelajaran yang membutuhkan dilaksanakannya kerja project terutama IPA. 

•Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Project Based Learning terintegrasi STEM (Science, Technology,  

Engineering, Mathematics) akan menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih bermaksa bagi siswa, dikarenakan  

didalam model tersebut dapat menghasilkan produk akhir yang dapat meningkatkan daya serap siswa terhadap  

pelajaran sehingga ingatannya lebih tahap lama. 

•Hal tersebut sejalan dengan pendapat Astutik (2022) yang menjelaskan bahwa model pembelajaran berbasis  

project dapat membangun dan mengarahkan pembelajarannya sendiri, mengembangkan sebuah kreativitas yang  

dimilikinya, senang memecahkan suatu permasalahan yang terjadi didalam kerjasama di kehidupan sehari-harinya  

yang dibawah ke ruang kelas. Sehingga model pembelajaran tersebut didasarkan pada kerja keras siswa sendiri  

atau dapat juga dalam skala kelompok kecil yang memiliki sebuah tujuan yang sama yaitu menghasilkan produk  

akhir 
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TEMUAN PENTING PENELITIAN 

• Penelitian yang relevan yang menunjang penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Dimas 
Abdi Haidar, dkk (2020) universitas negeri malang yang berjudul “pengaruh pembelajaran inkuiri 
dengan scaffolding terhadap keterampilan proses sains dan pemahaman konsep siswa pada 
materi cahaya”. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu membantu siswa dalam menyelesaikan 
kegiatan belajar  dan tugasnya. Dan terdapat pengaruh penggunaan yang signifikan ketika 
menggunakan pembelajaran inkuiri dengan scaffolding  untuk meningkatkan presentase 
pemahaman konsep siswa pada materi cahaya.   

• Penelitian Ni Kt. Dewi Mulani, dkk (2019) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing Berbantuan Video Terhadap Pemahaman Hasil belajar IPA”. Memiliki kesimpulan 
terdapat perbedan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan mengguanakan model 
pembelajaran inkuiri. 

17 



MANFAAT PENELITIAN 

Secara teoritis 
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• Manfaat penelitian ini dapat memberikan masukan berharga dan memberikan informasi berupa studi tentang model pembelajaran 
inkuiri berbasis outdoor learning terhadap pemahaman konsep siswa dalam mata pelajaran IPA khususnya dikelas IV. 

Secara praktis 

• Bagi siswa 

Memberikan semangat dan keaktifan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Meningkatkan pemahaman konsep IPA dalam materi tumbuhan dan fugsinya. 

Dapat mengaitkan pokok bahasan Tumbuhan dan fungsinya yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari. 

• Bagi guru 

Untuk meningkatkan kreativitas guru dalam menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan kepada sisiwa. 

• Bagi peneliti 

Memberikan wawasan kepada peneliti tentang model pembelajaran apa yang efektif digunakan dalam pembelajaran. 

Memberikan bekal untuk peneliti sebagai calon pendidik yang siap terjun ke lapangan, serta pengalaman langsung dalam melakukan penelitian. 

• Bagi sekolah 

Memberikan informasi tambahan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan pemahaman peserta didik. 

Mengenalkan kepada sekolah, bagaimana model pembelajaran menggambarkan proses pembelajaran IPA. 
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